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Quarter life crisis merupakan kondisi krisis psikologis yang banyak dialami 
individu pada masa dewasa awal, terutama mahasiswa perantau yang 
menghadapi berbagai tuntutan akademik, sosial, dan adaptasi terhadap 
lingkungan baru. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam 
menurunkan tingkat quarter life crisis adalah kecerdasan emosional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap quarter life crisis pada mahasiswa perantau di Kota Medan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 
linear sederhana. Populasi penelitian adalah mahasiswa perantau yang 
berasal dari enam perguruan tinggi di Kota Medan, dengan jumlah sampel 
sebanyak 362 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa skala kecerdasan 
emosional yang disusun berdasarkan aspek Goleman dan skala quarter life 
crisis berdasarkan aspek Robbins dan Wilner. Analisis data dilakukan 
menggunakan bantuan SPSS versi 20 melalui uji normalitas, uji linearitas, 
dan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal dan memiliki hubungan yang linear. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 
terhadap quarter life crisis dengan nilai F = 9,895 dan p = 0,002 (p < 0,05), 
sehingga hipotesis penelitian diterima. Nilai koefisien determinasi (R Square 
= 0,027) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan 
kontribusi sebesar 2,7% terhadap quarter life crisis, sedangkan 97,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Persamaan regresi yang 
diperoleh menunjukkan koefisien regresi bernilai negatif (b = -0,234), yang 
berarti semakin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin rendah tingkat 
quarter life crisis pada mahasiswa perantau di Kota Medan. Dengan 
demikian, kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh dalam menurunkan quarter life crisis, meskipun kontribusinya 
relatif kecil sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-
faktor lain yang memengaruhi quarter life crisis. 
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Quarter life crisis is a psychological crisis commonly experienced by individuals 
in early adulthood, particularly migrant students who face various academic, 
social, and environmental adjustment challenges. One factor that is assumed 
to reduce the level of quarter life crisis is emotional intelligence. This study 
aimed to determine the effect of emotional intelligence on quarter life crisis 
among migrant students in Medan City. This research employed a quantitative 
approach using a simple linear regression method. The population consisted of 
migrant students from six universities in Medan City, with a total sample of 362 
respondents selected using purposive sampling. The research instruments 
included an emotional intelligence scale developed based on Goleman's 
dimensions and a quarter life crisis scale based on Robbins and Wilner's 
dimensions. Data were analyzed using SPSS version 20 through normality, 
linearity, and simple linear regression tests. The results indicated that the data 
were normally distributed and demonstrated a linear relationship. The 
hypothesis testing revealed that emotional intelligence had a significant effect 
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on quarter life crisis (F = 9.895, p = 0.002; p < 0.05), indicating that the research 
hypothesis was accepted. The coefficient of determination (R Square = 0.027) 
showed that emotional intelligence contributed 2.7% to quarter life crisis, 
while the remaining 97.3% was influenced by other factors beyond the scope 
of this study. The regression equation also produced a negative regression 
coefficient (b = -0.234), indicating that higher emotional intelligence was 
associated with lower levels of quarter life crisis among migrant students in 
Medan City. Therefore, emotional intelligence is one of the factors that 
significantly influences quarter life crisis, although its contribution is relatively 
small. Future studies are recommended to investigate other variables that may 
have a greater influence on quarter life crisis. 
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1. Pendahuluan 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap beberapa 

mahasiswa perantau di Kota Medan, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa masih 

mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru, terutama dalam membangun 

relasi sosial, menyesuaikan diri dengan budaya dan pola hidup setempat, serta 

menghadapi tuntutan untuk hidup mandiri jauh dari keluarga. 

Pada dasarnya, setiap orang memiliki tugas perkembangan yang harus dicapai 

pada tiap tahap kehidupannya. Setiap fase perkembangan memiliki ciri khas yang 

berbeda-beda. Individu yang mampu mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan 

pada setiap tugas perkembangan akan lebih matang menuju kedewasaan. Sebaliknya, 

mereka yang kurang siap menghadapi perubahan tersebut akan mengalami kesulitan 

serta rasa cemas ketika memasuki masa dewasa awal. Kondisi ini umumnya dialami oleh 

mahasiswa yang berada pada tahap perkembangan dewasa awal (Cahya et al., 2021). 

Pada tahap ini, individu sedang berupaya menentukan arah hidupnya. Kondisi 

tersebut serupa dengan masa transisi yang terjadi ketika seseorang berpindah dari 

sekolah dasar ke jenjang menengah, atau dari sekolah menengah ke perguruan tinggi. 

Proses ini sering kali menimbulkan perubahan serta tekanan psikologis. Peralihan ini 

melibatkan struktur institusional yang lebih besar dan tidak bersifat personal; di 

antaranya adalah terbukanya peluang interaksi dengan teman sebaya dari berbagai 

wilayah, serta tekanan yang meningkat terhadap pencapaian akademis dan penilaiannya 

(Santrock, 2002). 

Erikson (1986) membagi masa dewasa awal menjadi dua tahapan. Tahap pertama 

adalah emerging adulthood yang ditandai dengan nilai kemandirian, sedangkan tahap 

kedua adalah early adulthood yang ditandai dengan adanya komitmen yang lebih stabil. 

Di antara kedua tahap ini terdapat fase transisi quarter life crisis yang penuh tantangan, 

di mana banyak individu dapat mengalami krisis identitas maupun arah hidup 

(Robinson, 2015). Emerging adulthood sendiri digambarkan sebagai masa “in between” 

atau berada di antara remaja dan dewasa, yang umumnya berlangsung pada usia 18 

sampai 25 tahun (Arnett,2014). Pada tahap ini, individu telah dianggap dewasa secara 
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hukum, tetapi belum mencapai kestabilan, masih banyak melakukan eksplorasi terkait 

tujuan hidup, serta relatif bebas dari komitmen jangka panjang (Arnett, 2000). Rentang 

usia tersebut pada masa kini banyak dialami oleh kelompok yang tergolong sebagai 

Generasi Z yang juga merupakan bagian dari mahasiswa sekarang. 

Pada masa emerging adulthood, individu mulai tidak lagi bergantung penuh kepada 

orang tua seperti halnya saat remaja, meskipun mereka juga belum sepenuhnya 

menjalankan peran dewasa, misalnya bekerja secara tetap atau menikah. Periode transisi 

ini dianggap penting karena individu mulai mengeksplorasi diri dalam berbagai aspek, 

seperti pendidikan, pekerjaan, kemandirian, peran sosial, hingga relasi dengan lawan 

jenis. Luasnya area eksplorasi sering kali menimbulkan berbagai perubahan yang 

berpotensi memengaruhi kestabilan emosi dan menimbulkan perasaan tidak nyaman 

(Cahya et al., 2021). 

Mahasiswa ialah seorang peserta didik yang terdaftar dan menjalani 

pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, 

institut dan universitas (Hartaji, 2021). Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap 

perkembangan ini adalah dengan usia 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan 

pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal  yang dilihat dari segi perkembangan 

dan tugas perkembangan pada usia mahasiswa ini ialah pemantapan tujuan hidup 

(Yusuf, 2012). Mahasiswa yang sedang dalam fase ini memiliki kecenderungan labil dan 

mempunyai emosi yang tidak stabil. Pada fase ini mahasiswa belum mempunyai banyak 

pengalaman tentang kehidupan yang terkadang membuat orang lain mudah tersinggung 

dan emosi yang juga menyebabkan ketidaktahuan mengenai dirinya sendiri atau krisis 

identitas (Robins & Wilner, 2001). 

Mahasiswa perantau adalah seseorang yang menempuh pendidikan tinggi di luar 

daerah asalnya  dan tinggal di lingkungan baru untuk jangka waktu tertentu guna 

menyelesaikan studinya (Datuchtidha & Pramudhita, 2024; Putri, & Widyastuti, 2023). 

Saat merantau mahasiswa yang berada di lingkungan baru akan dihadapkan pada 

berbagai perbedaan dalam pola interaksi sosial, perilaku, serta adat istiadat, sehingga 

dituntut untuk cepat beradaptasi dengan lingkungan baru (Rufaida & Kustanti, 2018). 

Menjalani kehidupan di perantauan merupakan tantangan besar bagi mahasiswa karena 

mereka harus beradaptasi dengan lingkungan baru, menghadapi tekanan akademik, rasa 

kesepian, serta kebingungan dalam menentukan arah hidup dan masa depan. Hidup jauh 

dari keluarga menuntut mereka untuk mandiri dalam mengelola tanggung jawab pribadi 

sekaligus menghadapi berbagai tekanan emosional (Datuchtidha & Pramudhita, 2024) . 

Bagi individu yang sudah siap terhadap tuntutan perkembangan ini akan 

menghadapinya dengan antusias dan bersemangat, namun bagi individu yang belum 

cukup kesiapannya akan merasakan kecemasan dan ketakutan (Fansyuri & Fahiroh, 

2021). Individu yang memberikan respon negatif berupa kecemasan dan ketakutan pada 

tahap dewasa awal ini, akan sangat mungkin merasakan krisis emosi atau quarter life 

crisis. Respons negatif seperti kecemasan dan ketakutan ini berpotensi memicu 

munculnya krisis emosional atau yang dikenal sebagai quarter life crisis sebuah kondisi 

yang menurut penelitian rentan dialami oleh individu pada tahap dewasa awal (Dawan, 

Sandri, & Sera, 2024).  Kondisi ini berkaitan erat dengan munculnya quarter life crisis, 
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yang dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman pribadi, moral, dan 

kapasitas intelektual, serta faktor eksternal seperti relasi sosial, kehidupan pekerjaan 

dan karier, tantangan akademik, dan budaya (Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). 

Quarter life crisis merupakan krisis ketidakstabilan emosi yang dialami oleh 

individu dewasa awal, biasanya ditandai dengan munculnya perasaan cemas, tertekan, 

putus asa, khawatir terhadap kehidupan masa depan mengenai pendidikan, karir, dan 

relasi (Dawan, Sandri, & Sera, 2024). Bagi sebagian individu, fase quarter life crisis tidak 

selalu menjadi masa yang penuh krisis, melainkan dapat menjadi periode yang 

menyenangkan karena memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai 

kemungkinan dalam menemukan makna hidup yang lebih mendalam. Namun, bagi 

individu lain, masa ini justru dijalani dengan perasaan cemas, tertekan, tidak aman 

(insecure), dan kehilangan makna hidup (Nash & Murray, 2010). 

Menurut Robbins dan Wilner (2001), quarter life crisis merupakan fase ketika 

individu di usia dewasa awal menghadapi berbagai kebingungan dan tekanan terkait 

arah hidupnya. Pada masa ini, individu sering merasa ragu dalam mengambil keputusan 

karena minimnya pengalaman, sehingga muncul kecemasan akan pilihan yang dapat 

memengaruhi masa depan. Kegagalan yang dialami dapat menimbulkan rasa putus asa, 

kehilangan motivasi, dan munculnya penilaian diri yang negatif ketika membandingkan 

diri dengan keberhasilan orang lain. Selain itu, individu dapat merasa terjebak dalam 

situasi sulit yang menimbulkan kebingungan mengenai jati diri dan tujuan hidup. 

Perasaan cemas, tekanan akibat meningkatnya tuntutan hidup, serta kekhawatiran 

terhadap hubungan interpersonal juga kerap muncul, terutama karena pengaruh sosial 

dan budaya yang menuntut pencapaian tertentu dalam waktu tertentu. 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti terhadap beberapa 

mahasiswa perantau di Kota Medan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa pernah mengalami kondisi yang mengarah pada quarter life crisis. Kondisi 

tersebut ditandai dengan munculnya kebingungan dalam menentukan arah dan tujuan 

hidup, kecemasan terhadap masa depan, keraguan dalam mengambil keputusan, serta 

kecenderungan membandingkan diri dengan teman sebaya yang dianggap telah lebih 

berhasil. Tekanan akademik, tuntutan untuk mandiri, keterbatasan dukungan keluarga 

karena tinggal jauh dari kampung halaman, serta harapan terhadap pencapaian karier 

menjadi faktor yang memperkuat munculnya perasaan tersebut. Meskipun demikian, 

mahasiswa yang mampu mengenali, mengelola, dan mengendalikan emosinya 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan yang dialami, tetap berpikir positif, 

mencari dukungan dari keluarga maupun teman, serta menjadikan pengalaman tersebut 

sebagai proses pembelajaran dan pendewasaan diri. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang 

mampu mengelola emosinya lebih rentan mengalami kecemasan, rasa tidak percaya diri, 

dan kesulitan dalam menghadapi berbagai tuntutan kehidupan. Hasil wawancara ini 

menunjukkan adanya indikasi bahwa kecerdasan emosional memiliki peran penting 

dalam membantu mahasiswa perantau menghadapi quarter life crisis, sehingga menjadi 

dasar bagi peneliti untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

quarter life crisis pada mahasiswa perantau di Kota Medan. 
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2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 

dan pendekatan cross-sectional. Desain korelasional digunakan untuk mengetahui 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap quarter life crisis pada mahasiswa perantau 

di Kota Medan, sedangkan pendekatan cross-sectional dilakukan dengan mengumpulkan 

data pada satu waktu pengukuran terhadap seluruh responden. Menurut Sugiyono 

(2018), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme untuk menguji hipotesis melalui analisis data kuantitatif. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mendapatkan jawaban pemecahan masalah terhadap fenomena-fenomena tertentu. 

Menurut Sugiyono, (2018) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu. Pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Menurut Sugiyono (2014), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti utnuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah mahasiswa aktif yang sedang merantau dan berkuliah 

di Kota Medan dengan rentang usia 18-25 tahun. 

Berdasarkan informasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Utara dalam 

publikasi jumlah perguruan tinggi, dosen, dan mahasiswa (negeri dan swasta) di bawah 

kementerian pendidikan tinggi, sains, dan teknologi menurut kabupaten/kota di provinsi 

Sumatera Utara tahun 2024. Data pendidikan Tinggi (PDDIKTI) Kementerian Pendidikan 

Tinggi, Sains, Dan Teknologi, jumlah mahasiswa di bawah naungan kementerian 

pendidikan tinggi, sains, dan teknologi, baik perguruan tinggi negeri maupun swasta 

yang berada di kota Medan, tercatat sebanyak 282.794 mahasiswa data tersebut diambil 

pada bulan Desember 2024. 

Berkaitan dengan itu adapun kriteria populasi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:Adapun kriteria subjek yang akan diteliti adalah sebagai berikut: Mahasiswa 

perantau yang aktif di kota Medan, Berusia 18-25 Tahun. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam memperoleh data penelitian ini 

adalah dengan menggunakan skala psikologi yang disusun dalam bentuk kuisoner dan 

disebar melalui google form secara online, dimana responden diminta untuk memilih 

salah satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya Skala psikologi adalah 

suatu prosedur pengambilan data yang konstrak mengungkapkan konsep psikologi 

yang menggambarkan aspek kepribadian individu (Azwar, 2011). Skala psikologi 

adalah instrumen pengukuran untuk mengidentifikasi konstrak psikologis. Penskalaan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Dalam skala likert, terdapat 

dua arah item yaitu item favorable dan item unfavorable. Skala psikologi yang 

digunakan adalah skala Kecerdasan emosional dan Quarter Life Crisis. 

 Pengukuran skala kecerdasan emosional menggunakan skala model Likert yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosional menurut Goleman (2002). 
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Skala ini menggunakan pedoman dari Skala Likert yang menggunakan 4 pilihan 

jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 

Skala Likert juga berisi pernyataan positif (favorable), dimana SS mendapatkan skor 4, 

S mendapatkan skor 3, TS mendapatkan skor 2, dan STS mendapatkan skor 1 dan untuk 

pernyataan negative (unfavorable) jika memilih SS mendapat skor 1, S mendapat skor 

2, TS mendapat skor 3, dan STS mendapat skor 4. 

Tabel 1. Skala Kecerdasan Emosional 
Pilihan Jawaban Bentuk Pertanyaan 

Favorable Unfavorable 
  Sangat setuju 4 1 

Setuju  3 2 
Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 
Pengukuran skala Quarter Life Crisis menggunakan skala model Likert yang 

disusun berdasarkan aspek-aspek Quarter Life Crisis menurut Robbins & Wilner 

(2001). Skala ini menggunakan pedoman dari Skala Likert yang menggunakan 4 pilihan 

jawaban yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 

Skala Likert juga berisi pernyataan positif (favorable), dimana SS mendapatkan skor 4, 

S mendapatkan skor 3, TS mendapatkan skor 2, dan STS mendapatkan skor 1 dan untuk 

pernyataan negative (unfavorable) jika memilih SS mendapat skor 1, S mendapat skor 

2, TS mendapat skor 3, dan STS mendapat skor 4. 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Skala Likert Social Anxiety 
Pilihan Jawaban Bentuk Pertanyaan 

Favorable Unfavorable 
  Sangat setuju 4 1 

Setuju  3 2 
Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 
Penelitian ini dilakukan di kota Medan pada mahasiswa perantau yang masih aktif 

kuliah baik di perguruan tinggi swasta maupun perguruan tinggi negeri yang ada di 

kota Medan. Untuk penyebaran skala psikologi, peneliti menggunakan google form 

sebagai pengumpulan data atau respon dengan cara menghubungi responden secara 

langsung atau melalui Whatsapp dengan chat personal atau dibagikan melalui barcode 

secara langsung kepada responden. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 April sampai tanggal 02 Juni 

2026 yang dilaksanakan secara online pada mahasiswa perantau yang ada di kota Medan 

yang meliputi 6 universitas dengan 3 universitas negeri yaitu Universitas Negeri Medan, 

Universitas Sumatera Utara, dan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara juga 3 

universitas swasta yaitu Universitas HKBP Nommensen Medan, Universitas Medan Area, 

dan Universitas Katolik Santo Thomas Medan yang berjumlah sebanyak 362 responden. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti akan melakukan analisis data namun 

sebelumnya akan dilakukan terlebih dahulu mendeskripsikan responden berdasarkan 

jenis kelamin, usia, suku bangsa, asal universitas, asal daerah, mahasiswa bekerjadan 
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tanpa bekerja, dan tinggal bersama siapa. Setelah itu, akan dilakukan uji asumsi terhadap 

kecerdasan emosional dan quarter life crisis yang akan meliputi uji normalitas dan 

linearitas serta hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian. 

Hasil dari data berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat bahwa subjek atau 

responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 148 orang (41%) dan subjek yang 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 214 orang (59%). Penyebaran dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Penyebaran Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden 

(orang) 
Persentase 

(%) 
1. Laki-laki 148 41 
2. Perempuan 214 59 

 Total 362 100% 
 

Berdasarkan dari hasil usia dapat dilihat bahwa responden penelitian terdiri dari 

rentang usia dari 18 tahun sampai dengan usia 25 tahun. Subjek dengan usia 18 tahun 

sebanyak 35 orang (9,6%), usia 19 tahun sebanyak 68 orang (18,5%), usia 20 tahun 

sebanyak 73 orang (20,2%), usia 21 tahun sebanyak 81 orang (22,3%), usia 22 tahun 

sebanyak 64 orang (17,6%), usia 23 tahun sebanyak 31 orang (8,5%), usia 24 tahun 6 

(1,7%), usia 25 tahun sebanyak 5 (1,4%). Dari hasil pendataan yang telah dilakukan oleh 

peneliti dapat diketahui bahwa responden dengan usia 21 tahun merupakan responden 

terbanyak yaitu 22,3% sebanyak 81 orang. Sedangkan, responden dengan usia 25 tahun 

merupakan responden paling sedikit yaitu 1,4% atau 5 orang. Penyebaran data tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Penyebaran Subjek Berdasarkan Usia 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa responden berasal dari 

berbagai suku bangsa. Responden yang berasal dari suku Banjar sebanyak 1 orang 

(0,2%), suku Batak Toba sebanyak 245 orang (67,6%), suku China sebanyak 1 orang 

(0,2%), suku Jawa sebanyak 20 orang (5,5%), suku Karo sebanyak 27 orang (7,4%), suku 

Simalungun sebanyak 15 orang (4,1%), suku Mandailing sebanyak 11 orang (3,0%), suku 

Melayu sebanyak 9 orang (2,4%), suku Minang sebanyak 2 orang (0,5%), suku Nias 

No. Usia Jumlah Responden 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1. 18 tahun 35 9,6  

2. 19 tahun 67 18,5 

3. 20 tahun  73 20,2 

4. 21 tahun 81 22,3 

5. 22 tahun 64 17,6 

6. 23 tahun 31 8,5 

7. 24 tahun 6  1,7 

8.  25 tahun 5 1,4 

 total 362 100% 
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sebanyak 23 orang (6,3%), suku Pakpak sebanyak 4 orang (1,1%), suku Nusa Tenggara 

Timur (NTT) sebanyak 2 orang (0,5%), dan suku Sunda sebanyak 2 orang (0,5%). 

Dari hasil pendataan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa 

responden dengan suku Batak Toba merupakan responden terbanyak yaitu sebesar 

67,6% atau sebanyak 245 orang. Sedangkan, responden dengan suku Banjar dan China 

merupakan responden paling sedikit yaitu masing-masing sebesar 0,2% atau sebanyak 

1 orang. Pnyebaran data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 5. Penyebaran Subjek Berdasarkan Suku Bangsa 

No. Suku 
Bangsa 

Jumlah Responden 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1. Banjar  1 0,2 
2. Batak Toba 245 67,6 
3. China  1 0,2 
4. Jawa  20 5,5 
5. Karo  27 7,4 
6. Simalungun  15 4,1 
7. Mandailing  11 3,0 
8.  Melayu  9 2,4 
9. Minang  2 0,5 

10. Nias 23 6,3 
11 Pakpak  4 1,1 
12 NTT 2 0,5 
14 Sunda  2 0,5 

 Total  362 100% 
    

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa responden berasal dari 

berbagai universitas di Kota Medan. Responden yang berasal dari Universitas HKBP 

Nommensen sebanyak 57 orang (15,7%), Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

sebanyak 63 orang (17,4%), Universitas Santo Thomas sebanyak 63 orang (17,4%), 

Universitas Medan Area sebanyak 54 orang (14,9%), Universitas Negeri Medan sebanyak 

65 orang (17,9%), dan Universitas Sumatera Utara sebanyak 60 orang (16,5%). 

  Dari hasil pendataan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa 

responden yang berasal dari Universitas Negeri Medan merupakan responden terbanyak 

yaitu sebesar 17,9% atau sebanyak 65 orang. Sedangkan, responden yang berasal dari 

Universitas Medan Area merupakan responden paling sedikit yaitu sebesar 14,9% atau 

sebanyak 54 orang. Penyebaran data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
 
 
 
 

Tabel 6. Penyebaran Subjek Berdasarkan Berdasarkan Asal Universitas 
No. Asal Universitas Jumlah Responden 

(orang) 
Persentase 

(%) 
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1. Universitas HKBP 
Nommensen 

 
57 

15,7 

2. Universitas Islam 
Negeri Sumatera 
Utara 

 
 

63 

 
 

17,4 
3. Universitas Santo 

Thomas  
 

63 
 

17,4 
4. Universitas Medan 

Area  
54 14,9 

5. Universitas Negeri 
Medan 

 
65 

 
17,9 

6. Universitas 
Sumatera Utara  

 
60 

 
16,5 

 Total 362 100% 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa responden berasal dari 

berbagai daerah. Responden yang berasal dari Aceh sebanyak 5 orang (1,3%), Banjar 

Masin sebanyak 1 orang (0,2%), Jakarta sebanyak 2 orang (0,5%), Dairi sebanyak 20 

orang (5,5%), Asahan sebanyak 9 orang (2,4%), Batubara sebanyak 7 orang (1,9%), 

Humbang Hasundutan (Humbahas) sebanyak 16 orang (4,4%), Karo sebanyak 24 orang 

(6,6%), Labuhan Batu sebanyak 6 orang (1,6%), Labuhan Batu Selatan sebanyak 2 orang 

(0,5%), Labuhan Batu Utara sebanyak 8 orang (2,2%), Langkat sebanyak 5 orang (1,3%), 

Mandailing Natal sebanyak 7 orang (1,9%), Nias sebanyak 6 orang (1,6%), Nias Barat 

sebanyak 4 orang (1,1%), Nias Utara sebanyak 2 orang (0,5%), Nias Selatan sebanyak 3 

orang (0,8%), Pematang Siantar sebanyak 11 orang (3,0%), Padang Lawas sebanyak 3 

orang (0,8%), Padang Lawas Utara sebanyak 4 orang (1,1%), Pakpak Bharat sebanyak 3 

orang (0,8%), Samosir sebanyak 32 orang (8,8%), Serdang Bedagai sebanyak 7 orang 

(1,9%), Sibolga sebanyak 8 orang (2,2%), Riau sebanyak 24 orang (6,6%), Nusa Tenggara 

Timur (NTT) sebanyak 2 orang (0,5%), Simalungun sebanyak 26 orang (7,2%), Tapanuli 

Selatan sebanyak 3 orang (0,8%), Tapanuli Tengah sebanyak 10 orang (2,7%), Tapanuli 

Utara sebanyak 34 orang (9,3%), Toba sebanyak 48 orang (13,2%), Tanjung Balai 

sebanyak 7 orang (1,9%), Sumatera Barat sebanyak 3 orang (0,8%), Bekasi sebanyak 1 

orang (0,2%), Kepulauan Riau sebanyak 2 orang (0,5%), Padangsidimpuan sebanyak 3 

orang (0,8%), dan Tebing Tinggi sebanyak 4 orang (1,1%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Penyebaran Subjek Berdasarkan Berdasarkan Asal Daerah 
No. Asal Daerah Jumlah Responden 

(orang) 
Persentase 

(%) 
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1. Aceh  5 1,3 
2. Banjar Masin 1 0,2 
3. Jakarta  2 0,5 
4. Dairi  20 5,5 
5. Asahan  9 2,4 
6. Batubara  7 1,9 
7. Humbahas  16 4,4 
8.  Karo  24 6,6 
9. Labuhan Batu 6 1,6 

10. Labuhan Batu 
Selatan 

2 0,5 

11. Labuhan Batu 
Utara 

8 2,2 

12. Langkat  5 1,3 
13. Mandailing Natal 7 1,9 
14. Nias  6 1,6 
15. Nias Barat  4 1,1 
16. Nias Utara 2 0,5 
17. Nias Selatan 3 0,8 
18. Pematang Siantar 11 3,0 
19. Padang Lawas 3 0,8 
20. Padang Lawas 

Utara 
4 1,1 

21. Pakpak Bharat 3 0,8 
22. Samosir  32 8,8 
23. Serdang Begadai  7 1,9 
24. Sibolga  8 2,2 
25. Riau  24 6,6 
26. NTT 2 0,5 
27. Simalungun 26  
28. Tapanuli Selatan 3 0,8 
29. Tapanuli Tengah  10 2,7 
30. Tapanuli Utara 34 9,3 
31. Toba  48 13,2 
32. Tanjung Balai 7 1,9 
33. Sumatera Barat 3 0,8 
34. Bekasi  1 0,2 
35. Kepulauan Riau 2 0,5 
36. Padang sidimpuan 3 0,8 
37. TebingTinggi 4 1,1 

 Total  362 100% 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa responden terdiri dari 
mahasiswa yang bekerja dan mahasiswa yang tidak bekerja. Responden yang bekerja 
sebanyak 32 orang (8,8%), sedangkan responden yang tidak bekerja sebanyak 330 orang 
(91,2%). 

Tabel 7. Penyebaran Subjek Berdasarkan Berdasarkan Mahasiswa Bekerja dan 
Tanpa Bekerja 
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No. Mahasiswa 
Bekerja dan 

Tanpa Bekerja 

Jumlah Responden 
(orang) 

Per6sentase 
(%) 

1. Bekerja 32 8,8 
2. Tanpa Bekerja 330 91,2 
 Total   362 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa responden memiliki tempat 

tinggal yang berbeda-beda selama menempuh pendidikan di Kota Medan. Responden 
yang tinggal di kos sendiri sebanyak 290 orang (77,3%), sedangkan responden yang 
tinggal bersama keluarga atau saudara sebanyak 72 orang (23,7%). 

 
Tabel 8. Penyebaran Subjek Berdasarkan Berdasarkan Tempat Tinggal 

No. Tempat Tinggal Jumlah Responden 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1. Kos sendiri 290 77,3 
2. Bersama keluarga 

atau saudara 
 

72 
 

23,7 
 Total   362 100% 

   Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17 April sampai tanggal 02 Juni 2026 yang 
dilaksanakan secara online pada mahasiswa perantau yang ada di kota Medan yang 
meliputi 6 universitas dengan 3 universitas negeri yaitu Universitas Negeri Medan, 
Universitas Sumatera Utara, dan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara juga 3 
universitas swasta yaitu Universitas HKBP Nommensen Medan, Universitas Medan Area, 
dan Universitas Katolik Santo Thomas Medan yang berjumlah sebanyak 362 responden. 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian mengikuti 
distribusi normal. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 
dari populasi memiliki pola distribusi yang sesuai dengan asumsi normalitas. Dalam 
penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 
20 dengan metode Kolmogorov–Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan 
pada nilai signifikansi, yaitu apabila nilai p > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 
normal, sedangkan apabila nilai p < 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

 
Tabel 9.  Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig (2-tailed) Keterangan 

 Kecerdasan Emosional 0,109 Terdistribusi Normal 

Quarter Life Crisis 0,286 Terdistribusi Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,109 pada variabel kecerdasan 
emosional (KE) dan sebesar 0,286 pada variabel quarter life crisis (QLC). Oleh karena 
kedua nilai signifikansi tersebut berada di atas 0,05 (p > 0,05), maka dapat dinyatakan 
bahwa sebaran data pada masing-masing variabel mengikuti distribusi normal. Dengan 
terpenuhinya asumsi normalitas, analisis statistik parametrik selanjutnya dapat 
dilakukan. 

 
Uji  Linearitas 
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Uji linearitas dalam penelitian ini berguna untuk mengetahui adanya linearitas 
pengaruh antara variabel kecerdasan emosional dengan quarter life crisis pada mahasiswa 
perantau yang ada di kota Medan. Uji linearitas dilakukan dengan melihat dari nilai 
linearitas F hitung lebih besar dibandingkan dengan F tabel atau p < 0,05. Untuk hasil uji 
linearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas 
Variabel Deviation from Linearity Keterangan 

Kecerdasan Emosional 

& Quarter Life Crisis 

.078 Linear 

 
Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan ANOVA Test for Linearity, diperoleh 

nilai signifikansi pada komponen Linearity sebesar 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel kecerdasan emosional (KE) dan 
quarter life crisis (QLC). Selain itu, nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 
0,078 (p > 0,05), yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang 
signifikan dari bentuk hubungan linear. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara kecerdasan emosional dan quarter life crisis bersifat linear, sehingga 
asumsi linearitas sebagai prasyarat analisis regresi telah terpenuhi. 

 
Uji  Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
quarter life crisis pada mahasiswa perantau yang ada di Kota Medan dengan menggunakan 
teknik regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS for Windows 20. 

 
Tabel 11. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel Model Summary, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,164 yang menunjukkan bahwa hubungan 
antara kecerdasan emosional dan quarter life crisis berada pada kategori lemah. Nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,027 menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 2,7% terhadap quarter life crisis, 
sedangkan 97,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Adapun nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,024 menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian 
terhadap jumlah sampel dan variabel penelitian, kontribusi kecerdasan emosional 
terhadap quarter life crisis menjadi sebesar 2,4%. 

 
 

Tabel 11. Uji Hipotesis/Uji F 
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Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F 
sebesar 9,895 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan, sehingga hipotesis 
penelitian diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kecerdasan emosional terhadap quarter life crisis pada mahasiswa 
perantau di Kota Medan. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap quarter life crisis pada mahasiswa perantau di Kota Medan. Berdasarkan hasil 
analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05), 
sehingga hipotesis penelitian diterima. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar -0,234 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki pengaruh negatif terhadap quarter 
life crisis. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa 
perantau, maka semakin rendah tingkat quarter life crisis yang dialami. Sebaliknya, 
mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah cenderung lebih rentan 
mengalami kebingungan, kecemasan, tekanan, dan ketidakpastian mengenai masa 
depannya. 

Besarnya kontribusi kecerdasan emosional terhadap quarter life crisis ditunjukkan 
melalui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,027 atau 2,7%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 2,7% 
terhadap quarter life crisis pada mahasiswa perantau di Kota Medan, sedangkan sebesar 
97,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hayati (2019) yang menemukan bahwa kecerdasan 
spiritual menjadi salah satu faktor yang berperan cukup besar terhadap quarter life crisis 
yaitu sebesar 89,5%. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & Saprowi (2022) 
menunjukkan bahwa dukungan sosial juga menjadi salah satu faktor yang berperan 
terhadap quarter life crisis yaitu sebesar 11%. Terdapat pula faktor internal yang 
berkontribusi terhadap quarter life crisis seperti pengalaman pribadi, moral, dan kapasitas 
intelektual dan faktor eksternal yaitu relasi, kehidupan pekerjaan dan karir, tantangan di 
bidang akademik, serta budaya (Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Walaupun kontribusi 
yang diberikan relatif kecil, kecerdasan emosional tetap merupakan salah satu faktor 
psikologis yang penting dalam membantu mahasiswa menghadapi berbagai tantangan 
pada masa dewasa awal. 

Mahasiswa perantau berada pada fase dewasa awal yang menurut Arnett (2014) 
dikenal sebagai masa emerging adulthood, yaitu periode transisi dari remaja menuju 
dewasa yang ditandai dengan eksplorasi identitas, ketidakstabilan, fokus pada diri sendiri, 
perasaan berada di antara dua fase kehidupan, serta berbagai kemungkinan masa depan. 
Pada masa ini, individu sering kali mengalami kebingungan mengenai pendidikan, 
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pekerjaan, hubungan interpersonal, dan tujuan hidup, sehingga rentan mengalami quarter 
life crisis. Akan tetapi, mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan lebih 
mampu mengelola ketidakpastian tersebut dan menjadikannya sebagai bagian dari proses 
perkembangan diri. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa kecerdasan emosional berhubungan negatif dengan quarter life crisis pada dewasa 
awal. Individu yang mampu memahami dan mengendalikan emosinya cenderung memiliki 
tingkat kecemasan yang lebih rendah, lebih optimis dalam menghadapi masa depan, serta 
mampu menyelesaikan permasalahan secara efektif. Sebaliknya, individu dengan 
kecerdasan emosional rendah akan lebih mudah merasa tertekan, kehilangan arah, dan 
mengalami penilaian negatif terhadap dirinya sendiri ketika menghadapi tuntutan 
kehidupan. Oleh karena itu, kecerdasan emosional dapat dipandang sebagai faktor yang 
membantu individu melewati masa quarter life crisis dengan lebih baik 

Penelitian yang dilakukan oleh Veda dan Rahayu (2023) yang melibatkan responden 
dengan karakteristik individu yang berusia 22–25 tahun atau termasuk dalam Generasi Z 
yang berdomisili di Indonesia dengan banyaknya 310 partisipan. Rentang usia tersebut 
dipilih karena merupakan fase emerging adulthood, yaitu masa transisi menuju dewasa 
yang rentan mengalami quarter life crisis (Atwood & Scholtz, 2008). Selain itu, responden 
dalam penelitian tersebut merupakan individu dengan pendidikan terakhir SMA/SMK, 
lulusan S1, maupun mahasiswa tingkat akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional memberikan kontribusi sebesar 42,8% terhadap quarter life crisis 
pada Generasi Z usia 22–25 tahun dengan hasil nilai korelasi r = -0,654 menunjukkan 
hubungan negative, dimana semakin tinggi kecerdasan emosional semakin rendah tingkat 
quarter life crisis pada Generasi Z Usia 22–25 tahun. Hasil tersebut memperkuat temuan 
penelitian ini bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam membantu individu 
menghadapi berbagai tantangan perkembangan pada masa dewasa awal misalnya pada 
mahasiswa perantau yang sedang dalam perkembangan tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Goleman (1995), yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu untuk 
mengenali emosi diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri, memahami emosi orang 
lain, serta membina hubungan sosial yang baik. Individu yang memiliki kecerdasan 
emosional tinggi cenderung lebih mampu mengendalikan stres, mengambil keputusan 
secara rasional, dan menghadapi berbagai permasalahan hidup secara adaptif. 
Kemampuan tersebut menjadi modal penting bagi mahasiswa perantau yang harus 
menjalani kehidupan jauh dari keluarga, beradaptasi dengan lingkungan baru, serta 
memenuhi tuntutan akademik dan sosial secara mandiri. 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kecerdasan emosional, mayoritas responden 
berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 181 orang (50%), sedangkan 177 orang (49%) 
berada pada kategori sedang, dan hanya 4 orang (1%) yang berada pada kategori rendah. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa perantau di Kota Medan 
memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosinya. 
Kondisi ini memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, 
membangun relasi sosial yang positif, serta menghadapi berbagai tantangan kehidupan 
secara lebih efektif.Ditinjau dari aspek-aspek kecerdasan emosional, aspek empati 
merupakan aspek yang memiliki kategori tinggi tertinggi, yaitu sebanyak 186 orang 
(51,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa perantau memiliki kemampuan yang 
baik dalam memahami perasaan dan kondisi orang lain. Kemampuan berempati menjadi 
salah satu modal penting bagi mahasiswa yang tinggal jauh dari keluarga karena dapat 
membantu mereka membangun hubungan sosial yang positif di lingkungan perantauan. 
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Sebaliknya, aspek keterampilan sosial memiliki kategori rendah tertinggi, yaitu sebanyak 
51 orang (14,1%), yang mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami 
kesulitan dalam menjalin hubungan sosial yang efektif dengan lingkungan sekitarnya. 

Pada variabel quarter life crisis, mayoritas responden berada pada kategori sedang, 
yaitu sebanyak 250 orang (69%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 43 orang (12%) dan 
kategori rendah sebanyak 69 orang (19%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa perantau masih mengalami berbagai bentuk kebingungan dan 
ketidakpastian dalam menjalani masa dewasa awal, namun kondisi tersebut belum 
mencapai tingkat yang mengganggu secara serius. Quarter life crisis yang dialami 
mahasiswa dapat berkaitan dengan tuntutan akademik, kekhawatiran mengenai masa 
depan, persoalan karier, serta tekanan untuk memenuhi harapan keluarga dan lingkungan 
sosial. Apabila ditinjau berdasarkan aspek-aspeknya, penilaian diri yang negatif 
merupakan aspek quarter life crisis yang memiliki kategori tinggi tertinggi, yaitu sebanyak 
72 orang (19,9%). Sementara itu, kebimbangan dalam pengambilan keputusan menjadi 
aspek yang paling banyak berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 250 orang (69,1%). 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa perantau masih sering mengalami 
keraguan dalam menentukan pilihan hidup serta melakukan evaluasi negatif terhadap 
kemampuan yang dimilikinya. Namun demikian, aspek merasa putus asa memiliki kategori 
rendah tertinggi, yaitu sebanyak 128 orang (35,4%), yang mengindikasikan bahwa 
sebagian besar mahasiswa masih memiliki harapan dan optimisme terhadap masa 
depannya. 

Berdasarkan hasil kategorisasi aspek, diketahui bahwa aspek empati merupakan aspek 
kecerdasan emosional yang memiliki kategori tinggi terbesar, sedangkan aspek merasa 
putus asa merupakan aspek quarter life crisis yang memiliki kategori rendah terbesar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa perantau mampu 
memahami kondisi emosional orang lain, menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan 
sosialnya, serta membangun hubungan interpersonal yang positif. Menurut Goleman 
(1995), empati merupakan kemampuan untuk memahami perasaan, kebutuhan, dan sudut 
pandang orang lain sehingga individu lebih mudah memperoleh dukungan sosial ketika 
menghadapi berbagai permasalahan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Fatchurrahmi dan Urbayatun (2022) yang menyatakan bahwa empati merupakan salah 
satu aspek kecerdasan emosional yang berperan terhadap quarter life crisis. Individu yang 
memiliki empati tinggi cenderung lebih mampu menghadapi tekanan dan ketidakpastian 
hidup karena memperoleh hubungan interpersonal yang lebih baik serta dukungan dari 
lingkungan sosialnya. 

Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan bahwa aspek keterampilan sosial merupakan 
aspek kecerdasan emosional dengan kategori rendah tertinggi, sedangkan aspek penilaian 
diri yang negatif merupakan aspek quarter life crisis dengan kategori tinggi terbesar. 
Menurut Goleman (1995), keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam 
menjalin komunikasi yang efektif, membangun kerja sama, menyelesaikan konflik, dan 
mempertahankan hubungan interpersonal yang positif. Apabila kemampuan tersebut 
belum berkembang secara optimal, individu dapat mengalami kesulitan memperoleh 
dukungan sosial dan merasa kurang diterima oleh lingkungannya. Robbins dan Wilner 
(2001) menjelaskan bahwa salah satu karakteristik quarter life crisis adalah negative self-
assessment, yaitu kecenderungan individu menilai dirinya kurang berhasil, kurang 
mampu, atau tidak memenuhi harapan. Hasil penelitian Fatchurrahmi dan Urbayatun 
(2022) juga menunjukkan bahwa keterampilan sosial merupakan salah satu dimensi 
kecerdasan emosional yang berperan terhadap quarter life crisis. Dengan demikian, 
temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa keterampilan sosial yang belum optimal 
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dapat berkaitan dengan munculnya penilaian diri yang negatif ketika mahasiswa 
menghadapi tuntutan akademik maupun proses adaptasi di lingkungan perantauan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek keterampilan sosial merupakan aspek 
kecerdasan emosional dengan persentase kategori rendah tertinggi. Sementara itu, pada 
variabel quarter life crisis, aspek penilaian diri yang negatif merupakan aspek dengan 
persentase kategori tinggi terbesar. Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat 
sebagian mahasiswa perantau yang mengalami kesulitan dalam membangun hubungan 
sosial di lingkungan baru sehingga cenderung memiliki penilaian negatif terhadap dirinya. 
Menurut Goleman (2001), keterampilan sosial merupakan kemampuan individu dalam 
membangun komunikasi, bekerja sama, dan mempertahankan hubungan interpersonal 
yang positif. Sebaliknya, keterampilan sosial yang kurang berkembang dapat 
menyebabkan individu kesulitan beradaptasi dan merasa kurang diterima oleh 
lingkungan. Robbins dan Wilner (2001) menjelaskan bahwa negative self-assessment 
merupakan salah satu karakteristik utama quarter life crisis, yaitu kecenderungan individu 
memandang dirinya kurang berhasil dan tidak mampu memenuhi harapan. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Tsabita dan Mahardayani (2025) juga menemukan bahwa 
kecerdasan emosional bersama dukungan sosial teman sebaya berperan dalam 
menurunkan quarter life crisis. Dengan demikian, keterampilan sosial yang baik diduga 
membantu mahasiswa perantau menghadapi masa transisi menuju dewasa, meskipun 
hubungan antar aspek dalam penelitian ini tidak diuji secara langsung. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa karakteristik responden, seperti jenis kelamin, 
usia, suku bangsa, universitas asal, kegiatan bekerja, serta tempat tinggal, turut 
memberikan gambaran mengenai quarter life crisis pada mahasiswa perantau. Kelompok 
usia 21 tahun merupakan kelompok usia terbanyak dalam penelitian ini, yang sejalan 
dengan fase emerging adulthood yang ditandai dengan pencarian identitas dan 
ketidakpastian masa depan. Selain itu, mayoritas responden berasal dari suku Batak Toba 
dan tinggal di kos sendiri selama menjalani perkuliahan di Kota Medan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pengalaman merantau, jauh dari keluarga, dan harus hidup mandiri 
dapat menjadi tantangan tersendiri dalam proses perkembangan psikologis mahasiswa. 
 

4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap quarter life crisis pada mahasiswa perantau 
di Kota Medan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan 
emosional yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat quarter life crisis yang 
mereka alami. Kemampuan mengenali, memahami, mengelola, dan mengendalikan emosi 
secara efektif membantu mahasiswa perantau menghadapi berbagai tantangan selama 
proses adaptasi di lingkungan baru, seperti tuntutan akademik, penyesuaian sosial, 
kemandirian, serta tekanan dalam merencanakan masa depan. Sebaliknya, mahasiswa 
dengan kecerdasan emosional yang lebih rendah cenderung lebih rentan mengalami 
kecemasan, kebingungan, keraguan terhadap kemampuan diri, dan tekanan psikologis 
yang menjadi karakteristik quarter life crisis. 
 Meskipun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa kontribusi kecerdasan 
emosional dalam menjelaskan variasi quarter life crisis masih tergolong rendah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa quarter life crisis merupakan fenomena yang bersifat 
multidimensional dan tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, tetapi juga 
oleh berbagai faktor lain, seperti dukungan sosial, strategi coping, resiliensi, kondisi 
ekonomi, kepribadian, tekanan akademik, hubungan interpersonal, serta proses adaptasi 
terhadap lingkungan baru sebagai mahasiswa perantau. Oleh karena itu, kecerdasan 
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emosional merupakan salah satu faktor yang berperan dalam menurunkan tingkat 
quarter life crisis, namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan. 
 Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya meningkatkan kecerdasan 
emosional pada mahasiswa perantau tetap penting untuk dilakukan melalui berbagai 
program pengembangan diri, pelatihan keterampilan emosional, maupun layanan 
bimbingan dan konseling di perguruan tinggi. Selain itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengembangkan model penelitian dengan melibatkan variabel-
variabel lain yang berpotensi memberikan kontribusi lebih besar terhadap quarter life 
crisis, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi kondisi tersebut pada mahasiswa perantau. 
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